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ABSTRAK 

Tujuannya untuk menguji pengaruh strategi belajar self-talk instruksional terhadap 

keterampilan dasar defensive clear dan long service. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode eksperimen terhadap siswa sekolah dasar Pinggir Sari 1 sebanyak 

32 siswa terdiri dari 16 siswa kelompok eksperimen dan 16 siswa kelompok kontrol, 

yang dilakukan dengan menggunakan teknik (random sampling). Hasil penghitungan 

uji independent samples t tes data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

defensive clear menggunakan asumsi equal variances not assumed dimana dilihat dari 

nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok kontrol yaitu 

(20,93 > 7,31)  dan hasil penghitungan uji independent samples t tes data kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol long service menggunakan asumsi aequal variances 

not assumed dimana dilihat dari nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi dari 

pada kelompok kontrol yaitu (18,50 > 7,93). Simpulan, Strategi belajar self-talk 

intruksional memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar keterampilan 

dasar keseluruhan.  

Kata Kunci: Defensive clear, Long service, Self-talk instruksional  

 

ABSTRACT  

The aim is to test the effect of instructional self-talk learning strategies on basic 

defensive clear and long service skills. The research was carried out using the 

experimental method on 32 Pinggir Sari 1 elementary school students consisting of 16 

experimental group students and 16 control group students, which was carried out 

using a technique (random sampling). The results of the calculation of the independent 

samples t-test data for the experimental group and the defensive clear control group use 

the assumption of equal variances, which is seen from the average value of the 

experimental group, which is higher than the control group, namely (20.93 > 7.31) and 

the results of the test calculations independent samples t-test data for the experimental 

group and the extended service control group using the assumption of equal variances 

not assumed which is seen from the average value of the experimental group which is 

higher than the control group, namely (18.50 > 7.93). Conclusion: The instructional 

self-talk learning strategy significantly influences overall learning outcomes for basic 

skills.  

Keywords: Defensive precise, Instructional self-talk, Long service  

 

PENDAHULUAN  

Dilihat dari tujuan belajar, siswa harus dapat mengembangkan dan 

meningkatkan keterampilan serta penampilannya dalam proses kegiatan belajar. Agar 

proses kegiatan belajar dapat tercapai, maka guru harus mampu mengimbanginya 



2024. Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 8 (1) 87 - 92 
 

88 
 

dengan penerapan strategi belajar yang tepat. Strategi belajar inilah yang pada 

gilirannya dapat membantu mempermudah proses pertumbuhan dan perkembangan 

siswa secara optimal. Tentu saja ini menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi para guru 

pendidikan jasmani untuk lebih melakukan inovasi-inovasi terbaru dalam tataran proses 

belajar di sekolah agar terciptanya proses belajar yang menyenangkan, maka inilah 

kerisauan yang dirasakan oleh penulis, dimana pada satu sisi konsep pendidikan jasmani 

dipandang sebelah mata, sementara pada teorinya pendidikan jasmani adalah pendidikan 

yang sangat penting yang harus dilaksanakan di sekolah. 

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu kompetensi sikap 

spiritual; sikap sosial; pengetahuan, dan keterampilan (Kaka, 2022; Kurniati & Khaliq, 

2019; Ramah & Rohman, 2018). Salah satu kompetensi dasar pada kurikulum di atas 

pokok kajiannya yakni permainan bola kecil yang didalamnya tercantum permainan 

bulutangkis. Melalui permainan bulutangkis siswa dapat menyalurkan bakat, hobi dan 

mengekspresikan kegembiraannya. Bimantara et al., (2022), berpendapat bahwa 

“permainan bulutangkis pada hakekatnya adalah suatu permainan yang saling 

berhadapan satu orang lawan satu orang atau dua orang lawan dua orang, dengan 

menggunakan raket dan kok sebagai alat permainan.” 

Salah satu pokok bahasan dalam permainan bulutangkis yang harus diajarkan 

kepada siswa adalah keterampilan dasar bermain bulutangkis yang secara konseptual 

keterampilan dasar dapat diartikan sebagai “kemampuan melakukan gerakan dasar yang 

dibutuhkan dalam bermain bulutangkis secara efektif dan efisien”. Gerakan dasar yang 

dimaksud meliputi komponen: cara memegang raket; posisi siap; gerakan kaki, dan 

gerakan dasar memukul. Keempat komponen tersebut saling melengkapi dan 

menguatkan (Bimantara et al., 2022) 

Jenis pukulan yang biasanya diberikan untuk siswa pemula adalah defensive 

clear dan long service, siswa yang sudah menguasai kedua jenis pukulan dasar tersebut, 

dianggap sudah memiliki kemampuan minimal untuk melakukan permainan sederhana 

dalam permainan bulutangkis sehingga menjadi dasar pengembangan keterampilan-

keterampilan pada tahap berikutnya. 

Penguasaan dari kedua jenis keterampilan dasar di atas sangat penting dalam 

permainan bulutangkis, sebab jika penguasaan gerakannya sudah dikuasai secara benar, 

maka akan menentukan pengembangan keterampilan bermain bulutangkis pada tahap 

belajar selanjutnya yang mengarah pada keterampilan gerak keseluruhan dalam 

permainan dan untuk mencapai peningkatan prestasi yang tinggi seorang siswa mutlak 

membutuhkan penguasaan keterampilan dasar bermain yang sempurna. Jadi penguasaan 

keterampilan dasar memukul ataupun keterampilan dasar yang lain sudah dilakukan 

dengan baik dan benar, maka dapat dilihat kemampuannya untuk dikategorikan sudah 

mampu atau belum bermain bulutangkis, sehingga dalam pengertian pada tingkat yang 

paling dasar yaitu siswa mampu memukul shuttlecock menyeberang melewati bagian 

atas net sampai shuttlecock jatuh di daerah lapangan lawan (Rahman, 2020) 

Oleh karena itu agar proses belajar pendidikan jasmani menjadi lebih 

menyenangkan atau tidak menjenuhkan, dan dapat mencapai hasil belajar yang di 

harapkan, maka dari perspektif kognitif penulis tertarik untuk menerapkan sebuah 

strategi belajar (learning strategy). Dongoran et al., (2023), mengemukakan bahwa 

“strategi belajar adalah alat kognitif yang digunakan untuk mengelola proses berfikir 

secara sistematis yang berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan”. Strategi 

belajar yang dimaksud dan akan diterapkan dalam penelitian ini adalah strategi belajar 

self-talk, yaitu sebuah strategi belajar yang dalam pandangan Asnani et al., (2019), 
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dapat meregulasi proses berfikir yang berkaitan dengan penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan. Lebih lanjut Nugroho et al., (2022), menyatakan self-talk adalah suatu 

strategi untuk mengatakan sesuatu kepada diri sendiri dalam bentuk terbuka atau 

tertutup, positif atau negatif, dan memiliki fungsi motivasional dan instruksional 

Sesuai dengan pengertian di atas, salah satu fungsi penting self-talk adalah self-

talk instruksional. Putri et al., (2023), mengungkapkan bahwa “self-talk instruksional 

digunakan berkenaan dengan keterampilan dasar yang dipelajari dan disesuaikan 

dengan urutan pola pelaksanaan gerakan”. Self-talk instruksional berfungsi pada 

pelaksanaan gerak keterampilan dasar yang akan dipelajari oleh siswa dengan 

sistematis. Jadi Self-talk instruksional merupakan suatu kata yang diucapkan oleh guru 

sesuai dengan keterampilan gerakan yang dicontohkannya, lalu di instruksikan kepada 

siswa agar sesering mungkin dapat menggunakan kata tersebut (Nugroho et al., 2022). 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis bermaksud akan 

melakukan sebuah penelitian dan merumuskannya dalam sebuah judul “Penerapan 

strategi belajar self-talk instruksional terhadap hasil belajar keterampilan dasar defensive 

clear dan long service pada permainan bulutangkis.” 

 

METODE PENELITIAN  

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk menguji pengaruh strategi 

belajar self-talk intruksional terhadap hasil belajar lob bertahan dan dropshot, maka 

metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling. Proses teknik random 

sampling ini dilakukan melalui dua tahapan, yaitu random selection dan random 

assignment Tahap random selection adalah tahap pemilihan sampel secara acak dari 

jumlah populasi yang ada, dalam hal ini ditentukan 32 orang sampel dari 56 anggota 

populasi yang berisikan ke 32 orang tersebut terdiri atas 16 siswa putra dan 16 siswa 

putri. Selanjutnya masuk pada tahap kedua menggunakan random assignment, pada 

tahap ini ke 32 sampel ditugaskan atau ditempatkan secara acak ke dalam 2 kelompok 

yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Jadi masing-masing kelompok 

terdiri dari 16 orang sampel, masing-masing 8 siswa putra dan 8 siswa putri.  

Desain penelitian ini menggunakan pretest-postest control group design, 

dimana pada desain ini menggunakan tes sebelum diberikan perlakuan dan tes sesudah 

diberikan perlakuan dengan adanya kelompok pembanding atau kelompok kontrol  

Adapun gambar dari desain penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

O1      X      O2 

 

O1               O2 

Gambar 1. Sumber: Memahami riset perilaku dan sosial 

 

Keterangan:  

O1  =  Tes Awal (pretest) 

X  =  Perlakuan (Treatment) 

        O2   =  Tes Akhir (postest) 

 

Dilakukan pretest keterampilan defensive clear dan keterampilan long service 

sebelum diberikan perlakuan dan dilakukan postest sesudah diberikan perlakuan dengan 

adanya kelompok pembanding atau kelompok kontrol yang tidak mendapatkan 
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perlakuan. Kelompok 1 (kelompok eksperimen) diberi perlakuan belajar self-talk 

instruksional selama 16 kali pertemuan dan tes akhir diberikan satu hari setelah 

pertemuan ke enam belas. Kelompok 2 (kelompok kontrol) hampir sama dengan 

kelompok eksperimen, namun sesuai dengan namanya kelompok kontrol tidak diberi 

perlakuan dan berfungsi sebagai kelompok pembanding.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan berasal dari variansi yang 

homogen, maka selanjutnya peneliti akan menguji hipotesis penelitian yang diajukan oleh 

peneliti, dimana hipotesis yang diajukan oleh peneliti adalah : 

 

Uji Pengaruh Strategi Belajar Self-Talk Intruksional Terhadap Hasil Belajar 

Defensive Clear 
 

Tabel 1  

Hasil Analisis Independent Sampels t test Uji Pengaruh Self-Talk Intruksional Terhadap 

Hasil Belajar Keterampilan Defensive Clear 

 

 

Kelompok N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Defensive_Clear_

Keseluruhan 

Kelompok Eksperimen 16 20,9375 2,81588 ,70397 

Kelompok Kontrol 16 7,3125 2,21265 ,55316 

 
 

Tabel 2  

Hasil Uji  Independent Sampels t test Uji Pengaruh Self-Talk Intruksional Terhadap Hasil Belajar 

Keterampilan Defensive Clear 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai dengan hasil uji independent samples t tes pada tabel di atas diperoleh 

nilai signifikansi dalam kolom levene’s test for equality of variances sebesar 0,319, 

artinya nilai tersebut melebihi nilai α (0,319 > 0,05), ini berarti asumsi kedua varian 

tidak terpenuhi. Kemudian karena asumsi kedua varian tidak terpenuhi maka untuk 

melihat hasil uji independent sampel t test akan menggunakan asumsi equal variances 

not assumed, pada kolom tersebut didapat p-value sebesar 15,218 dan signifikan pada 

0,000 dengan menggunakan uji dua sisi (2-tailed test) (Muhammad, 2019). 

Karena nilai signifikansi lebih kecil dari α yaitu (0,000 > 0,05) atau dengan p-

value sebesar 15,218 yang terletak didaerah penolakan hipotesis nol, ini berarti hipotesis 

nol ditolak, artinya ada perbedaan antara hasil tes kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, dimana dilihat dari nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada 

kelompok kontrol yaitu (20,93 > 7,31) (Putri et al., 2023; Syafawani, 2023) 

 



2024. Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 8 (1) 87 - 92 
 

91 
 

Uji Pengaruh Strategi Belajar Self-Talk Intruksional Terhadap Hasil Belajar Long 

Service 
Tabel 3  

Hasil Analisis Independent Sampels t test Uji Pengaruh Self-Talk Terhadap 

Hasil Belajar Keterampilan Long Service 

 

 

Kelompok N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Long_Service_

Keseluruhan 

Kelompok Eksperimen 16 18,5000 2,73252 ,68313 

Kelompok Kontrol 16 7,9375 1,48183 ,37046 

 

 

Sesuai dengan hasil uji independent samples t tes pada tabel di atas diperoleh 

nilai signifikansi dalam kolom levene’s test for equality of variances sebesar 0,049, 

artinya nilai tersebut melebihi nilai α (0,049 > 0,05), ini berarti asumsi kedua varian 

tidak terpenuhi dan untuk melihat hasil uji independent sampel t test akan menggunakan 

asumsi equal variances not assumed) dimana pada kolom tersebut didapat p-value 

sebesar 6,916 dan signifikan pada 0,000 dengan menggunakan uji dua sisi (2-tailed 

test). 

Karena nilai signifikansi lebih kecil dari α yaitu (0,000 > 0,05) atau dengan p-

value sebesar 13,592 yang terletak didaerah penolakan hipotesis nol, ini berarti hipotesis 

nol ditolak, artinya ada perbedaan antara hasil tes kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, dimana dilihat dari nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada 

kelompok kontrol yaitu (18,50 > 7,93) (Fauzan et al., 2022). 

 

SIMPULAN  

Dari hasil pengolahan data dan analisis dapat diambil kesimpulan dari proses 

pembelajaran permainan bulutangkis di Sekolah Dasar Muhammadiyah 3 bahwa: 

strategi belajar self-talk intruksional memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar keterampilan dasar defensive clear; strategi belajar self-talk intruksional 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar keterampilan dasar 

dropshot; strategi belajar self-talk intruksional memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar keterampilan dasar keseluruhan.  
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